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Abstrak

Diabetes adalah permasalahan penting bagi kesehatan masyarakat. Selama beberapa dekade
terakhir terjadi peningkatan prevalensi dan jumlah kasus diabetes. Beberapa obat golongan antidiabetes
mempunyai efek samping dengan demikian dilaksanakan penelitian dengan menggunakan bahan alam
sebagai obat tradisional seperti bunga telang. Penelitian dilaksanakan dengan tujuannya yakni mengetahui
efektivitas antidiabetes ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada mencit jantan putih yang diinduksi aloksan. Metode ekstraksi pada penelitian ini
dilaksanakan melalui cara maserasi. Kelompok dosis yang digunakan adalah 300 mg/KgBB, 400
mg/KgBB, dan 500 mg/KgBB, diberikan secara oral pada mencit jantan putih yang diinduksi aloksan
secara intraperitoneal. Penurunan kadar glukosa darah diperhitungkan di hari ke 7 dan 14 sesudah
perlakuan. Analisis data mempergunakan uji ANOVA dengan nilai signifikan (p<0,05) dan diteruskan
memakai uji post hoc LSD dengan nilai signifikan (p<0,05). Hasil penelitian ditemukan rata-rata hasil
penurunan yang diperoleh pada kelompok positif (glibenklamid) 90 mg/dL, pada kelompok dosis I (300
mg/KgBB) 182 mg/dL, pada kelompok dosis II (400 mg/KgBB) 168 mg/dL, pada kelompok dosis III
(500 mg/KgBB) 96 mg/dL. Uji ANOVA dimunculkan nilai (p=0,043) <0,05. Ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yang mempunyai efektivitas dalam penurunan kadar glukosa darah pada mencit
jantan putih dengan dosis paling efektif yakni pada dosis III (500 mg/KgBB).

Kata Kunci: Antidiabetes, aloksan, bunga telang, glukosa darah, mencit jantan.
Abstract

Diabetes is an important problem for public health. Over the last few decades there has been an
increase in the prevalence and number of diabetes cases. Some antidiabetic drugs have side effects,
therefore research was carried out using natural ingredients as traditional medicines such as butterfly
pea flowers. The aim of this study was to determine the antidiabetic effectiveness of ethanol extract of
butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) on reducing blood glucose levels in white male mice induced
by alloxan. The extraction method in this research was carried out by maceration. The dose groups used
were 300 mg/KgBW, 400 mg/KgBW, and 500 mg/KgBW, given orally to white male mice that were
induced by alloxan intraperitoneally. The decrease in blood glucose levels was measured on days 7 and
14 after treatment. Data analysis used the ANOVA test with a significant value (p<0.05) and continued
with the LSD post hoc test with a significant value (p<0.05). The results of the study found that the
average reduction obtained in the positive group (glibenclamide) was 90 mg/dL, in dose group I (300
mg/KgBW) 182 mg/dL, in group Il dose (400 mg/KgBW) 168 mg/dL , in dose group I (500 mg/KgBW)
96 mg/dL. The ANOVA test obtained a value (p=0.043) <0.05. The ethanol extract of butterfly pea
flowers (Clitoria ternatea L.) is effective in reducing blood glucose levels in male white mice at the most
effective dose, namely dose 111 (500 mg/KgBW).

Keywords: Antidiabetic, alloxan, butterfly pea flower, blood glucose, male mice.

hiperglikemia sebab sekresi insulin yang
terganggu, retensi insulin ataupun kombinasi
dari penyebab ini. Diabetes termasuk
permasalahan  penting bagi kesehatan

I. PENDAHULUAN
Diabetes melitus termasuk penyakit
metabolik yang mempunyai karakterisitik
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masyarakat, yakni termasuk satu dari empat
penyakit tidak menular yang diprioritaskan
sebagai target tindak lanjutan dari para
pemimpin  dunia. Terjadi  peningkatan
prevalensi dan jumlah kasus diabetes
sepanjang beberapa dekade terakhir. Diabetes
ketika tahun 2022 menjadi salah satu dari 10
penyebab kematian. Tingginya gula darah
menyebabkan tambahan 422 juta kasus
diabetes, disertai peningkatan risiko penyakit
kardiovaskular dan sebagainya. Persentase
mortalitas yang terjadi sebelum usia 70 tahun
yang dikarenakan penyakit diabetes lebih
tinggi di negara dengan penghasilan
menengah dan rendah dibanding negara
dengan yang mempunyai hasilan tinggi
(WHO, 2022).

Terdapat kecenderungan penggunaan obat
antidiabetes berbasis herbal mempunyai efek
samping yang rendah dan akan lebih aman
(Borikar et al., 2018). Diantara pemanfaatan
tumbuhan yang dipergunakan sebagai obat
tradisional yakni bunga telang (Clitoria
ternatea L.). Studi yang dilaksanakan Besan
et al,2023 memperlihatkan bunga telang
memiliki banyak manfaat salah satunya
adalah  antibiofilm.Beberapa  penelitian
mengenai tanaman bunga telang seperti
penelitian (Indriyati et al., 2022) mengenai
kajian  sistematik pada bunga telang
dibuktikan mempunyai potensi sebagai
antidiabetes termasuk secara in vivo maupun
in vitro. Pada penelitian (Rahayu S, 2020)
mengenai kadar flavonoid total bunga telang
yang diambil dari kabupaten Wonosobo
sejumlah 63,09 mgEQ/g dan Lombok Utara
sejumlah 59,37 mgQE/g.  Aktivitas
antioksidan bunga telang dari kabupaten
Wonosobo dan Lombok Utara masing-
masing nilai ICsp sejumlah 3,08 dan 4,19
ppm ppm.

Kandungan senyawa kimia yang ada pada
bunga telang misalnya karbohidrat, tanin,
triterpenoid,  saponin, flavonoid, fenol,
protein, glikosida jantung, antrakuinon,
alkaloid, glikosida flavonol, antosianin,
stigmast-4ene-3,6-dione, steroid dan minyak
atsiri. Bunga telang mempunyai potensi
farmakologi diantaranya antibakteri,
antioksidan, analgesik, antiinflamasi,
antasida, antiparasit, antikanker, antidiabetes,
immunomodulator, antihistamin, dan

Indonesia Jurnal Farmasi Vol.8 No.2 (2023) 60-71 | 61

mengambil peranan dalam (SSP) susunan
syaraf pusat (Besan et al., 2023). Pada studi
yang dilaksanakan oleh (Rajamanickam et al.,
2015) yang melaksanakan pengujian tentang
aktivitas ekstrak kloroform bunga telang
pada tikus menggunakan dosis 300 mg/kgBB
selama 12 hari memperlihatkan pada tikus
diabetes ekstrak kloroform bunga telang bisa
membuat kadar glukosa darah puasa
menurun dari 378,33+3,51 mg/dl menjadi
136,33+5,51 mg/dL.

Gambar 1. Bunga telang segar

Penelitian mengenai pengujian kadar
glukosa yang dilakukan pada tikus diabetes
mengalami penurunan secara signifikan
sesudah diberikan ekstrak etanol daun telang
400 mg/kgBB selama 28 hari (Kavitha,
2020). Studi yang dilaksanakan (Minelko et
al., 2020) mengenai aktivitas anti-diabetes
ekstrak protein bunga telang dengan dosis
500 mg/Kg BB secara in vitro melalui uji
penghambatan amilase, dan in vivo melalui
pengukuran kadar glukosa darah dan
kuantifikasi gen yang terkait dengan diabetes
diperoleh data ekspresi gen PPARy, Tcf712,
Glut2, dan Capnl0 yang meningkat; kadar
glukosa darah yang menurun serta penurunan
ekspresi gen MCP1.

Pemilihan mencit jantan sebab tidak
memiliki hormon estrogen, dengan demikian
secara hormonal akan lebih stabil daripada
mencit betina yang mana di masa kehamilan,
masa menyusui, masa estrus akan mengalami
perubahan hormonal, dan nantinya bisa
berpengaruh pada keadaan hewan yang diuji
secara psikologis. Disamping itu, mencit
betina mempunyai tingkatan stress yang
lebih tinggi daripada mencit jantan dengan
demikian bisa menyebabkan gangguan ketika
penelitian berlangsung (Muhtadi et al., 2014).
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Meruju paparan latar belakang yang ada,
kajian yang hendak dilaksanakan peneliti
antara lain mengetahui efektivitas
antidiabetes ekstrak etanol tanaman bunga
telang (Clitoria ternatea L.) terhadap
penurunan kadar glukosa darah pada mencit
jantan putih yang diinduksi aloksan.

II. LANDASAN TEORI

A. Variasi Dosis Ekstrak Etanol Bunga

Telang

Variabel yang menjadi penentu variabel
lainnya  dinamakan  dengan  variabel
bebas/variabel  independen. Umumnya
variabel bebas akan mempunyai nilai yang
bisa diukur dan diamati sehingga bisa
diketahui hubungan atau pengaruh dengan
variabel  lainnya  (Nursalam,  2013).
Sehubungan  dengan  penelitian  yang
dilaksanakan, ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dengan variasi dosis
500 mg/Kg BB, 400 mg/Kg BB dan 300
mg/Kg BB dipergunakan sebagai variabel
bebas.

Berdasarkan kandungan fitokimia bunga
telang berkhasiat sebagai agen antiparasit
atau obat cacing dan insektisidal, pereda

nyeri dan obat demam, antimikroba,
antikanker, antidiabetes, penyakit
Alzheimer’s, antikolesterol, antiulcer,
imuomodulator,  antialergi, dan  bisa

dipergunakan untuk mengobati luka. Ada
kandungan polifenol yang tinggi dari bunga
telang sehingga berpeluang baik untuk
kesehatan yakni sebagai antioksidan (Al-
Snafi, 2016). Ekstrak bunga telang berkhasiat
sehingga obat tradisional untuk beberapa
penyakit antara lain membuat tekanan darah
menurun, anti asma, anti Kkecemasan,
antinyeri, dan anti tumor (Kusuma, 2019).

B. Kadar Glukosa Darah

Variabel yang nilainya ditentukan dari
variabel lain dinamakan dengan variabel
terikat/dependen (Nursalam, 2013).
Sehubungan  dengan  penelitian  yang
dilaksanakan penurunan kadar glukosa darah
pada mencit jantan putih (Mus musculus)
yang diinduksi aloksan dijadikan sebagai
variabel terikat.

Penyakit metabolik yang terutama
dicirikan dari kadar glukosa di dalam darah
yang tinggi karena gangguan kerja insulin
dan terganggunya sekresi insulin dari sel f
pankreas dinamakan diabetes mellitus
(Aprilani et al., 2019). Kadar glukosa dalam
darah yang tinggi bisa membuat risiko
munculnya kerusakan pada banyak organ
semakin tinggi termasuk pada sistem syaraf,
kardiovaskuler, ginjal dan mata.

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipergunakan
peneliti sifatnya kuantitatif memakai metode
pendekatan True Experimental guna melihat
efektivitas antidiabetes ekstrak etanol bunga
telang (Clitoria ternatea L.) terhadap
penurunan kadar glukosa darah pada mencit
jantan putih (Mus musculus) yang diinduksi
aloksan. Penelitian True FEksperimental
memakai pendekatan prospective
memanfaatkan desain post and pre test group
control design dengan 6 jenis perlakuan.
True Eksperimental Design bisa
mengendalikan seluruh variabel luar yang
berdampak pada keberjalanan eksperimen
(Sugiyono, 2017).

Alat

Alat yang dipergunakan peneliti antara
lain timbangan tikus (TANITA®), timbangan
analitk  (O’Hauss®),  vacuum  rotary
evaporator (Delhi Scientific), water bath
(Digtal Hh-6), mortir dan stamper, hot plate
(Thermo), cawan porselin (RRC), beaker
glass (pyrex®), gelas ukur (Iwaki®), toples
kaca, glukotest GCU (Easy Touch®), ayakan
mesh 30 (Laboratory Test Sieve), batang
pengaduk (pyrex®), spuit injeksi (Onemed),
kertas perkamen, plastik, spatula, magnetic
stirer (Thermo), pipet tetes (Onemed),
sendok logam, sendok tanduk, kertas saring
(Whatman), cotton bud (Cusson baby), alat
tulis.

Bahan

Simplisia bunga telang, etanol 96%,
CMC-Na 0,5%, NaCl 09% tablet
glibenklamid, aloksan, mencit jantan putih,
aquadest, makanan ternak standard dan
minum.



Determinasi tanaman

Determinasi mempunyai tujuan yakni agar
didapatkan kebenaran identitas tanaman yang
hendak dikaji dan mencegah kesalahan ketika

bahan utama penelitian  dikumpulkan
(Diniatik, 2015).
Penetapan Kadar Air

Kadar air dimaknai sebagai sejumlah air
dalam bahan yang diwakili dengan persen.
menggunakan Moisture Balance Analyzer
untuk mengukur kadar air uji. Tujuan dari
pemeriksaan kadar air ekstrak yakni guna
meminimalkan jumlah air dalam ekstrak.
Bisa menyebabkan pertumbuhan
mikroorganisme jika tidak sesuai dengan
syarat yang ditetapkan. Kadar air ekstrak
bunga telang semestinya tidak lebih dari 10%,
seperti yang dinyatakan dalam Farmakope
Herbal Indonesia. (Arifah et al., 2022).

Ekstraksi bunga telang

Ekstraksi ~ tanaman  bunga  telang
menggunakan metode maserasi. Maserasi
dilakukan dengan perbandingan (1:10)

dimana berat sampel yang dimasukkan
adalah 500 gram serbuk simplisia tanaman
bunga telang dalam wadah, diberi tambahan
pelarut etanol 96% sejumlah 5 liter. Etanol
yang dipergunakan sebagai pelarut dengan
konsentrasi  96%  dimaksudkan sebagai
pelarut dari banyak senyawa metabolit
sekunder pada bunga telang. Sampel yang
digunakan direndam selama 5 x 24 jam
terlindung dari cahaya dan dilaksanakan
pengadukan sesekali.

Hasil dari maserasi disaring dengan
memanfaatkan kain flanel untuk memisahkan
antara filtrat dan residu dengan menggunakan
alat corong buchner. Berikutnya
dilaksanakan penyaringan kembali dengan
kertas saring. Hasil maserasi yang didapatkan
berikutnya dibuat lebih pekat dengan vacuum
rotary evaporator di suhu 40°C, karena itu
didapat ekstrak cair, selanjutnya ekstrak
bunga telang dikentalkan menggunakan oven
binder dengan suhu 40°C. Ekstrak kental
berikutnya ditimbang dan dihitung rendemen,
disimpan dalam wadah kaca yang tertutup
rapat. Untuk menghitung rendemen ekstrak
menggunakan rumus sebagai berikut:
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Berat ekstrak bunga telang

0 =
¥ Rendemen = ——— bunga telang

Skrining fitokimia
Flavonoid

Sejumlah 40 mg ekstrak bunga telang
diberi tambahan air panas sebanyak 100 ml,
didihkan dengan waktu 5 menit, saring.
Dilakukan pengukuran filtrat sejumlah 5 ml
lalu diberi tambahan 1 ml HCI pekat dan 0,05
mg serbuk Mg, berikutnya dikocok kuat.
Hasil positif diperlihatkan melalui warna
larutan yang berubah menjadi jingga, kuning
atau merah (Wijaya et al., 2014).

Alkaloid

Sejumlah 40 mg ekstrak bunga telang
diberi tambahan HCI 1% beberapa tetes,
sesudah larut lalu diberikan 1 ml pereaksi
mayer. Reaksi positif diperlihatkan melalui

perubahan larutan menjadi keruh atau adanya
endapan (Mahmiah et al., 2017).

Tanin

Sejumlah 40 mg ekstrak bunga telang
dilarutkan 4 ml air, berikutnya ekstrak yang
telah terlarut diambil sejumlah 2 ml, diberi
tambahan 1 ml FeCls 10%. Reaksi positif
diperlihatkan dari warna hitam kehijauan
atau biru tua yang terbentuk (Simare, 2014).

Saponin.

Sejumlah 40 mg ekstrak bunga telang
diberi tambahan 10 ml air, lalu dikocok
dalam waktu 1 menit, tambahkan 2 tetes HCI
I N. Ketika ada pembentukan busa yang
stabil + 7 menit, menandakan ekstrak
memperlihatkan hasil positif mempunyai
kandungan saponin (Wijaya et al., 2014).

Pembuatan CMC-Na 0,5%

Sejumlah 0,5 gram CMC-Na ditimbang,
dilakukan penaburan tipis di atas air panas.
Na CMC dan dibiarkan mengembang,
kemudian digerus sehingga ada mucilago
yang muncul, diberi tambahan aquadest
sampai 100 ml setelah sebelumnya
dipindahkan ke dalam labu ukur 30 ml (Fadel
et al., 2020).
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Pembuatan Larutan Glibenklamid

Sejumlah 24,57 mg  glibenklamid
ditimbang dan dilarutkan ke dalam 0,5% Na
CMC sebanyak 30 ml lalu kocok hingga
homogen.

Pembuatan Aloksan

Ditimbang aloksan sebanyak 163 mg
kemudian dilarutkan dengan NaCl sebanyak
7.5 ml kocok hingga homogen.

Pembuatan Variasi Dosis Ekstrak Etanol
Bunga Telang 300, 400, 500 mg/dL.

Ekstrak ditimbang sesuai perhitungan
dosis, kemudian dilarutkan dengan 0,5% Na
CMC sebanyak 50 ml. Masukkan ke dalam
botol coklat aduk hingga homogen.

Pengujian aktivitas antidiabetes

Mencit jantan putih (Mus musculus)
dijadikan hewan penelitian yakni yang
berumur 2-3 bulan dan mempunyai berat
badan 20-30 gram. Mencit diadaptasikan
dengan lingkungan + dengan waktu 1
minggu, pemeliharaan dilakukan melalui
langkah yang sama dan sebelumnya seluruh
mencit dipuasakan 8-12 jam (hanya
disediakan air). Sebelum perlakuan diberikan,
dilakukan penimbangan seluruh hewan agar
pengaturan  dosis bisa  diperhitungkan.
Dilaksanakan pengukuran kadar glukosa
awal. Dilaksanakan injeksi aloksan secara
intraperitonial dengan dosis 186,9 mg/kg BB
(Karau et al., 2012).

Dilaksanakan pengamatan kadar glukosa
darah mencit di hari ketiga dan yang akan
dikaji yakni mencit yang mempunyai glukosa
darah melebihi 200 mg/dL. Sesudah mencit
menjadi diabetes, kemudian diberikan variasi
dosis ekstrak bunga telang antara lain kontrol
positif memakai (glibenklamid), kontrol
normal, kontrol negatif (Na CMC 0,5%),
kelompok dosis I (300 mg/KgBB), kelompok
dosis II (400 mg/KgBB), dan kelompok dosis
I (500 mg/KgBB). Variasi dosis diberikan
dalam waktu 14 hari. Dilaksanakan
perhitungan kadar penurunan glukosa darah
yang diukur di hari ke 7 dan 14.

Teknik Analisa Data

Sehubungan dengan penelitian yang
dilaksanakan data dikumpulkan memakai
metode pengambilan observasi eksperimen
yakni  teknik data secara langsung
dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi
& Fitokimia dengan mencatat dan melihat
kegiatan pada objek perlakuan. Teknik
analisis data yang dilaksanakan secara
kuantitatif memanfaatkan SPSS dengan
analisis varian satu jalan. Pemilihan SPSS
sebab mampu mengakses data dari banyak
format yang tersedia dengan demikian data
yang ada pada banyak format bisa dipakai
secara langsung sebagai analisis data. SPSS
akan menampilkan data yang lebih informatif.
Pertama yang dilaksanakan yakni uji
normalitas dan homogenitas memakai uji
Kolmogorov Smirnov.

D = maksimum |Fo(X) — Sx(X)|

Data dikatakan memunculkan distribusi
normal dan homogen ketika nilai probabilitas
(Sig) >0,05 dan sebaliknya ketika data
mempunyai nilai probabilitas (Sig) <0,05
data disebut tidak homogen dan mempunyai
distribusi tidak normal. Apabila data sudah
memperlihatkan  distribusi  normal dan
homogen maka akan diteruskan uji varian
satu jalan (One Way Anova). Dilaksanakan
pengujian ini agar diketahui efektivitas
antidiabetes ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada mencit jantan putih
(Mus musculus) yang diinduksi aloksan
berdasar perbedaan dosis yang dipergunakan
ketika penyuntikkan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Determinasi Tanaman

Tanaman bunga telang yang dipergunakan
untuk penelitian dideterminasi di
Laboratorium Biologi, Universitas Ahmad
Dahlan, yakni Fakultas Sains dan Teknologi
Terapan. Determinasi bertujuan supaya bisa
memperoleh kebenaran identitas tanaman
yang hendak dikaji dan agar terhindar dari
kesalahan saat mengumpulkan bahan utama
penelitian (Diniatik, 2015). Hasil determinasi



menjelaskan tumbuhan ini merupakan benar-
benar tanaman Clitoria ternatea L dari famili
Fabaceae. Hasil determinasi ini mengacu
pada buku Flora of Java (Backer 1965).

Hasil Uji Kadar Air

Uji pemeriksaan kadar air dilaksanakan
memakai alat Moisture Balance Analyzer.
Hasil penentuan uji kadar air diperoleh hasil
dengan replikasi 3x bisa tampak dari tabel
4.1.

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Air

Percobaan  Hasil Rata-rata  Kesimpulan
1. 9 .
7’60/0 8,7% Memenuhi
2. 9,6% +1,014 syarat
3. 8,9% ’ Y

Tujuan dari pemeriksaan kadar air yakni
guna memastikan bahwa jumlah air dalam
ekstrak seminimal mungkin, jika tidak, dapat
menyebabkan perkembangan
mikroorganisme. Pemeriksaan kadar air
dilakukan replikasi sebanyak 3x, hasil yang
diperoleh yaitu 7,6%, 9,6%, dan 8,9% yang
artinya kadar air memenuhi persyaratan.

Ekstrak Bunga Telang

Hasil ekstrak bunga telang yang didapat
sebanyak 139 gr, disimpan dalam wadah
kaca yang tertutup rapat. Rendemen
berarti perbandingan berat ekstrak yang
dimunculkan dengan berat simplisia sebagai
bahan baku. Ketika nilai rendemen
meningkat memperlihatkan besarnya ekstrak
yang dihasilkan (Nahor ef al., 2020).

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak
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sebab dengan waktu ini sudah bisa dicapai
keseimbangan dari bahan yang diekstraksi
pada bagian luar dengan dalam sel (Marjoni,

2016). Maserasi dilaksanakan dengan
terlindung dari cahaya dan sesekali
pengadukan.

Hasil Uji Skrining Fitokimia

Pengujian skrining fitokimia dilaksanakan
sebagai iendtifikasi kandungan senyawa
metabolit sekunder sebuah bahan alam yang
bisa menggambarkan kandungan senyawa

Berat Ekstrak Berat Simplisia yang  Hasil
yang Didapat Diekstraksi
139 gr 500 gr 27.8%

Serbuk simplisia bunga telang dilakukan
ekstraksi memakai metode  maserasi.
Pemilihan metode maserasi sebab mudah
dilaksanakan dan memanfaatkan peralatan
yang sederhana, tidak memakai pemanasan
dengan demikian bisa dipakai sebagai
pencegah penguraian zat yang terdapat pada
bunga telang. Penggunaan pelarut etanol
dengan konsentrasi 96% dimaksudkan untuk
melarutkan lebih banyak senyawa metabolit
sekunder pada bunga telang. Sampel yang
digunakan direndam dalam waktu 5 x 24 jam

tertentu yang hendak dikaji (Vifta &
Advistasari, 2018).
Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia
Uji Prosedur Hasil Pustaka
fitokimia
Flavon 40 mg ) (Wijay
oid ekstrak + 50  terbentuk
. a et al,
ml air panas, warna
didihkan, merah 2014).
saring.
Diambil 5 ml
+ 0,05 mg
serbuk Mg +
1 ml HC1
pekat,
dikocok kuat
Alkalo 40 mg ) (Mahm
id ekstrak + 5 larutan iah et al,
tetes HC1 1% menjadi ~ 2017).
+1ml keruh
pereaksi
mayer
Tanin 40 mg ) (Simar
ekstrak +4 terbentuk ¢, 2014).
ml air. warna
Larutkan, hitam
ambil 2 ml+  kehijauan
1 ml FeCls
10%
Saponi 40 mg ) (Wijay
n ekstrak + 10 terbentuk
. a et al,
ml air busa
dikocok 2014).
selama 1
menit + 2
tetes HCI 1 N

Pengujian skrining fitokimia bertujuan
guna melaksanakan identifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder sebuah bahan
alam yang bisa menyajikan gambaran
sehubungan dengan kandungan senyawa
tertentu yang hendak dikaji (Vifta &
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Advistasari, 2018). Hasil pengujian skrining
fitokimia antara lain:

Uji flavonoid

Hasil ~ menunjukkan positif flavonoid
dengan ditandai  warna merah. Tujuan
mengapa logam Mg dan HCIl ditambahkan
yakni sebagai reduksi inti benzopiron yang
ada pada struktur flavonoid dengan demikian
bisa membentuk garam flavilium yang
mempunyai warna jingga atau merah.
Flavonoid bisa membuat penurunan kadar
glukosa darah sebab kemampuan antioksidan
yang dimiliki. Sifat dari flavonoid yakni
melindungi kerusakan sel B sebagai sel yang
menghasilkan insulin serta bisa membuat
sensitivitas insulin meningkat. Kemampuan
flavonoid  khususnya quercetin  untuk
membuat GLUT 2 mukosa usus menghambat
dengan demikian bisa membuat absorbsi
glukosa menurun. Dampaknya yakni pada
penyerapan fruktosa dan glukosa dari usus
dengan demikian kadar glukosa darah
menurun. GLUT 2 dianggap bisa menjadi
transporter mayor glukosa di usus pada
keadaan normal (Ajie, 2015). Rata-rata ada
4,65% kadar flavonoid pada ekstrak metanol
bunga telang (Styawan & Rohmanti, 2020).

Uji alkaloid

Hasil menunjukkan positif alkaloid
dengan ditandai larutan menjadi keruh. Cara
kerja alkaloid dalam penurunan glukosa
darah melalui peningkatan transportasi
glukosa di dalam darah, absorbsi glukosa di
usus yang dihambat, menghambat sintesis
glukosa dan merangsang sintesis glikogen
dengan hambatan yang diberikan kepada
enzim fruktosa 1,6-bifosfatase, glukosa 6-
fosfatase sebagai enzim yang mempunyai
peran dalam glukoneogenesis, serta membuat
peningkatan oksidasi glukosa lewat glukosa
6-fosfat dehidrogenase (Larantukan et al.,
2014). Studi yang dibuktikan Purwanto
(2022) sehubungan ekstrak air dari akar,
daun, bunga, bunga (seduh), dan bunga
(maserasi) bunga telang memiliki kandungan
senyawa fitokimia alkaloid yang tinggi
melalui uji dengan pereaksi gragendorf,
mayer dan wagner.

Uji tanin

Hasil menunjukkan positif tanin dengan
ditandai warna hitam kehijauan. Tanin
mempunyai sifat astringen yang berkerja
dalam menciptakan lapisan dari protein
selaput lendir yang menjadi pelindung usus
dengan demikian bisa membuat penyerapan
glukosa menjadi terhambat (Fiana & Oktaria,
2016). Rata-rata ada 1,611 % kadar tanin
pada ekstrak metanol bunga telang
(Khasanah et al., 2021).

Uji saponin

Hasil yang diperoleh positif dengan
ditandai adanya pembentukan busa atau buih
dengan tinggi 1 cm bersifat stabil. Saponin
dapat menghambat kerja enzim «-
glukosidase di dalam usus yang agar bisa
membawa perubahan dari karbohidrat untuk
dijadikan glukosa. Enzim a-glukosidase
inhibitor ini membuat hambatan absorpsi
glukosa pada usus halus, dengan demikian
mempunyai fungsi sebagai antihiperglikemi

(Fiana &  Oktaria, 2016). Penelitian
Cahyaningsih  (2019) mengenai ekstrak
etanol  80%  bunga telang  memiliki

kandungan senyawa fitokimia saponin.

Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian sehubungan dengan
efektivitas antidiabetes ekstrak etanol bunga
telang terhadap penurunan kadar glukosa
darah pada mencit jantan putih yang
diinduksi aloksan dimunculkan hasil :

400
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8 al
X ﬁ 200 - = =l—NEG
S ®©
[Nl i . ATIF
5g 100 T H——0=0 POSI
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Sampel Pengujian

Gambar 2. Pengukuran Penurunan Kadar Glukosa
Darah Mencit Jantan Putih

Keterangan :

S1 = Kadar glukosa darah sesudah diinduksi
aloksan

SO = Kadar glukosa darah sebelum diinduksi
aloksan

H7 = Penurunan kadar glukosa darah hari ke 7



H14 = Penurunan kadar glukosa darah hari ke 14

Merujuk hasil data didapatkan rata-rata
kadar glukosa darah sesudah diberikan
aloksan ada di batas normal kadar glukosa
darah mencit jantan putih. Sesudah perlakuan
yang diberikan dalam waktu 14 hari
dimunculkan hasil adanya penurunan rata-
rata kadar glukosa darah untuk semua
kelompok perlakuan hasil ini bisa tampak
dari tabel 4.5. Kelompok kontrol normal
masih tetap ada di kisaran normal, sementara
terjadi hiperglikemia pada kelompok kontrol
negatif dan hanya mengalami sedikit
penurunan. Menurunnya kadar glukosa darah
yang sebab respon tubuh masing-masing
mencit jantan putih yang berbeda terhadap
penginduksian aloksan. Terkait kelompok
kontrol positif dan kelompok uji, tampak
kadar glukosa darah menurun secara bertahap
di hari ke-7 dan ke-14 sesudah perlakuan.
Kondisi fisik mengalami perbaikan berwujud
berat badan yang mengalami peningkatan.
Merujuk hasil rerata penurunan kadar
glukosa darah, kelompok dosis III atau dosis
tinggi  variasi  ekstrak bunga telang
mempunyai penurunan yang paling cepat.

Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes

Mencit jantan putith (Mus musculus)
dijadikan hewan penelitian yakni yang
kondisinya sehat, berumur 2-3 bulan dan
mempunyai berat badan 20-30 gram.
Penggunaan mencit jantan putih sebagai
hewan uji dikarenakan tidak ada hormon
estrogen yang dimiliki mencit jantan yang
bisa berpengaruh terhadap siklus estrus.
Disamping itu mencit betina mempunyai
tingkatan stress yang lebih tinggi daripada
mencit jantan dengan demikian mencit jantan
memperlihatkan hasil yang lebih stabil,
disamping itu mencit mempunai siklus hidup
relatif pendek, mudah ditangani dan jumlah
anak per kelahiran banyak. Mencit mudah
diperoleh dengan biaya ransum yang rendah
dan harga relatif murah. Mencit tidak terlalu
agresif, namun terkadang dapat menggigit
ketika ada orang yang mencoba menahan
atau meraihnya (Rejeki ef al., 2018). Seluruh
kelompok hewan wuji diaklitimasi dalam
waktu 7 hari, tujuan aklitimasi yakni supaya
hewan uji dapat menyesuaikan diri dengan
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lingkunganya. Selama masa pemeliharaan,
setiap mencit diberi jumlah makanan dan air
minum yang sama. Hewan uji yang terpilih
yakni mencit yang sehat dan memiliki
karakteristik seperti bulu bersih, mata yang
bersinar, dan berat badan yang mengalami
peningkatan setelah diaklitimasi.

Uji  efektivitas antidiabetes ekstrak
etanol bunga telang terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada mencit jantan putih
ini menggunakan metode induksi aloksan dan
seluruh  kelompok hewan wuji diinduksi
dengan aloksan yang diinjeksikan secara
intraperitonial memakai dosis 186,9 mg/kg
BB (Karau et al., 2012). Pada penelitian ini,
aloksan dipilih untuk menyebabkan diabetes
pada hewan uji untuk jangka waktu yang
cukup lama untuk mencapai akhir penelitian.
Selain itu, metode beban glukosa tidak
menyebabkan penurunan glukosa darah
kembali normal dalam waktu yang relatif
singkat. Induksi dilakukan secara
intraperitoneal untuk merusak sel pankreas
mencit secara langsung. Karena tidak
mempunyai sifat diabetonik ketika diberikan
secara parenteral, alkalan diinduksikan secara
intraperitoneal (Kumalasari et al., 2019).

Sesudah  penginduksian aloksan lalu
ditunggu dalam waktu 3 hari untuk
memastikan kenaikan kadar glukosa darah
pada hewan wuji dan melihat kerusakan
permanen sebagian fungsi pankreas hewan
uji dan (Kumalasari et al, 2019). Secara
intraperitoneal seluruh  kelompok yang
diinduksikan aloksan memperlihatkan kadar
glukosa >200 mg/dL yang meningkat
dibanding kontrol normal yang merupakan
kadar glukosa darah awal mencit. Metode
pengukuran menggunakan alat Easy Touch
GCU, pengukuran memakai alat ini sebab
pengerjaannya yang lebih mudah dan
waktunya lebih cepat ketika dibandingkan
memakai  metode  enzimatis  dengan
spektrofotometri. Merujuk penampakan fisik,
mencit yang mengalami hiperglikemia terjadi
penurunan berat badan dan kondisi kandang
menjadi berbau tidak sedap dan lebih lembab
dibanding kandang kelompok tikus normal.
Hewan uji dikategorikan atas 6 kelompok,
dan tiap kelompok ada 5 ekor mencit, lalu
dilaksanakan perlakuan yang berbeda agar
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pengaruh terhadap kadar glukosa darah

mencit jantan putih yang muncul bisa terlihat.

Kelompok  kontrol normal disebut
kelompok I, kelompok ini tidak diberi
perlakuan, dibiarkan hidup normal dan
mendapatkan pakan dan minum seperti biasa,
karena kelompok normal digunakan sebagai
kelompok pembanding terhadap kelompok
mencit jantan putih yang diberi perlakuan.
Kelompok II yaitu kelompok kontrol negatif,
dimana mencit jantan putih hanya diinduksi
dengan aloksan dan tidak ada pemberian
ekstrak tanaman bunga telang ataupun obat
glibenklamid. Kelompok III yaitu kelompok
kontrol positif, mencit jantan putih yang
diinduksi memakai aloksan lalu diberikan
glibenklamid 0,819 mg/KgBB mencit dan
diberikan 0,3 mL secara peroral, dosis itu
dipergunakan atas dasar dosis efektif oral
pada manusia, yakni 5 mg/hari yang lalu
dikonversi ke dosis mencit. Pemberian
glibenklamid untuk penelitian ini
dimaksudkan dalam meninjau bagaimana
pengaruh glibenklamid dalam penurunan
kadar glukosa darah mencit jantan putih
dibanding dengan ekstrak bunga telang.
Karena dapat diketahui bahwa glibenklamid
termasuk dalam golongan sulfonilurea yang
mempunyai  mekanisme  kerja  yaitu
menstimulasi sekresi insulin. Kelompok IV,
merupakan kelompok variasi dosis rendah,
dimana mencit jantan putih diinduksi dengan
aloksan, kemudian diberikan ekstrak bunga
telang 300 mg/KgBB jika dikonversikan
menjadi 7,5 mg/25 KgBB mencit kemudian
disuntikkan 0,5 mL secara peroral.
Kelompok V, yaitu kelompok variasi dosis
sedang, dimana mencit jantan putih diinduksi
dengan aloksan, selanjutnya diberikan
ekstrak bunga telang 400 mg/KgBB jika
dikonversikan menjadi 10 mg/25 KgBB
mencit kemudian disuntikkan 0,5 mL secara
peroral. Kelompok dosis VI merupakan
kelompok dosis tinggi, dimana mencit jantan
putih diinduksi dengan aloksan, kemudian
diberikan  ekstrak bunga telang 500
mg/KgBB jika dikonversikan menjadi 12,5
mg/25 KgBB mencit kemudian disuntikkan
0,5 mL secara peroral.

Kajian ini dilaksanakan penulis dengan
waktu 14 hari, yang mana pengukuran kadar
glukosa darah dilaksanakan sejumlah 4 kali,

yakni pada hari pertama sebelum percobaan
(awal), hari ke 3 setelah pemberian aloksan
(pretest), hari ke 7 dan hari ke 14 sebagai
kadar glukosa darah setelah perlakuan
(posttest). Pada  pengujiannya,  setiap
kelompok uji dan kelompok kontrol positif
diberikan ekstrak dan juga glibenklamid
secara peroral dengan menggunakan alat
bantu berupa sonde.

Analisis Data

Merujuk data yang sudah diperoleh
peneliti, akan dilaksanakan uji normalitas
yang dibuktikan pada tabel 4.6 dinyatakan
data memunculkan distribusi normal dengan
nilai signifikansi >0,05 serta uji homogenitas
pada tabel 4.7 dinyatakan data homogen
dengan nilai signifikansi >0,05, sebab uji
homogenitas dan  normalitas  disebut
homogen dan normal maka diteruskan
dengan uji ANOVA, dan  syarat
dilaksanakannya uji ANOVA yaitu varian
data harus normal dan homogen.

Merujuk uji  ANOVA didapat nilai
p=0,043 <0,05 dan  hal tersebut
memperlihatkan ekstrak etanol bunga telang
mempunyai efektivitas terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada mencit jantan putih
yang diinduksi aloksan. Uji ANOVA
diteruskan memakai uji post hoc agar
diketahui beda dari kadar glukosa tiap
kelompok perlakuan yang menurun.

Merujuk  studi  yang  dilaksanakan
Rajamanickam et al., (2015) menggunakan 6
kelompok perlakuan yakni kelompok I
sebagai kontrol normal diperoleh rata-rata
penurunan glukosa darah 94.33 mg/dL,
kelompok II tikus mengalami induksi dengan
aloksan secara intraperitoneal selama 2 hari
diperoleh rata-rata penurunan glukosa darah
411.33 mg/dL, kelompok III tikus yang
diberi glibenklamid (10 mg/kgBB) diperoleh
rata-rata penurunan glukosa darah 152.00
mg/dL, kelompok IV tikus yang diberi
ekstrak bunga telang dengan pelarut CHCI3
(300 mg/kg) diperoleh rata-rata penurunan
glukosa darah 136.33 mg/dL, kelompok V
tikus yang diberi ekstrak bunga telang
dengan pelarut etil asetat (300 mg/kg)
diperoleh rata-rata penurunan glukosa darah
169.67 mg/dL dan kelompok VI tikus yang



diberi ekstrak bunga telang dengan pelarut
metanol (300 mg/kg) diperoleh rata-rata
penurunan glukosa darah 171.42 mg/dL.
Hasil analisis data diperoleh berat badan
yang meningkat signifikan (p <0,01)
daripada grup kontrol dan kadar glukosa
darah yang menurun secara signifikan (p
<0,001) daripada grup kontrol.

VI. KESIMPULAN

1. Kandungan fitokimia pada bunga telang
diantaranya flavonoid, alkaloid, tanin dan
saponin  yang  dibuktikan  dengan
pengujian skrining fitokimia.

2. Untuk mencit jantan putih yang diinduksi
aloksan, ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria  ternatea L.) mempunyai
pengaruh dalam penurunan kadar glukosa
darah.

3. Dosis paling efektif pada dosis III (500
mg/KgBB) mendekati kelompok kontrol
positif ~dengan penurunan rata-rata
sejumlah 90 mg/dL.
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